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ABSTRACT

This research aims to analyze how the Social Pedagogy approach can be used in building a culture
of tolerance in schools. Social Pedagogy as an educational approach emphasizes the importance
of social interaction as well as the development of social and emotional skills to create an inclusive
environment. This research uses a qualitative method with a literature review approach. The
analysis was conducted using the content analysis method, which includes identifying the main
concepts, categorizing the data, synthesizing the results of previous research, and drawing
conclusions. The results show that the implementation of Social Pedagogy in schools can
strengthen tolerance values through a social experience-based curriculum, collaborative learning,
and the role of teachers as facilitators who guide students in understanding diversity. This
approach also proved effective in building students' social awareness and improving cross-cultural
communication skills. With support from various parties, including educators, parents, and
inclusive education policies, Social Pedagogy can be an effective strategy in shaping a generation
that is more open, empathetic, and respectful of differences.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pendekatan Social Pedagogy dapat
digunakan dalam membangun budaya toleransi di sekolah. Social Pedagogy sebagai pendekatan
pendidikan menekankan pentingnya interaksi sosial serta pengembangan keterampilan sosial dan
emosional untuk menciptakan lingkungan yang inklusif. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan literatur review. Analisis dilakukan dengan metode content analysis,
yang mencakup identifikasi konsep utama, kategorisasi data, sintesis hasil penelitian sebelumnya,
serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Social Pedagogy di
sekolah dapat memperkuat nilai-nilai toleransi melalui kurikulum berbasis pengalaman sosial,
pembelajaran kolaboratif, serta peran guru sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam
memahami keberagaman. Pendekatan ini juga terbukti efektif dalam membangun kesadaran sosial
siswa dan meningkatkan keterampilan komunikasi lintas budaya. Dengan adanya dukungan dari



berbagai pihak, termasuk pendidik, orang tua, dan kebijakan pendidikan yang inklusif, Social
Pedagogy dapat menjadi strategi yang efektif dalam membentuk generasi yang lebih terbuka,
empatik, dan menghargai perbedaan.

Kata Kunci: Social Pedagogy, Toleransi, Sekolah, Pendidikan Inklusif, Interaksi Sosial

I. PENDAHULUAN

Agama merupakan dasar kehidupan yang memberikan arah bagi para penganutnya dalam
menjalani kehidupan sehari-hari (Schuon, 2003). Seperti fondasi pada sebuah bangunan,
pemahaman yang kuat terhadap ajaran agama akan memperkokoh prinsip hidup seseorang. Agama
mengajarkan nilai-nilai moral, etika, dan spiritual yang menjadi pedoman dalam bertindak serta
mengambil Keputusan (Muttaqin, 2020). Dengan demikian, seseorang yang memiliki keyakinan
yang kuat terhadap agamanya cenderung memiliki prinsip hidup yang teguh serta tujuan yang jelas
dalam kehidupannya. Keimanan seseorang sangat bergantung pada seberapa dalam
pemahamannya terhadap ajaran agama yang dianutnya. Jika pemahaman agamanya kuat, maka
keimanan pun akan semakin kokoh dan menjadi pegangan dalam menghadapi berbagai tantangan
hidup. Sebaliknya, jika pemahaman agama lemah, keimanan dapat menjadi goyah, yang pada
akhirnya bisa menyebabkan kebingungan dalam menentukan jalan hidup. Oleh karena itu,
pendidikan agama yang baik dan mendalam menjadi hal yang penting dalam membangun individu
yang memiliki keimanan serta moralitas yang kuat (Siswadi, 2024d).

Selain sebagai dasar kehidupan, agama juga berperan sebagai panduan yang membantu
manusia menetapkan tujuan dan arah hidup (Armstrong, 2021). Ajaran agama memberikan
pedoman dalam bersikap, baik dalam hubungan dengan Tuhan maupun sesama manusia (Siswadi
& Puspadewi, 2020). Dalam agama, terdapat prinsip-prinsip yang mengajarkan kebaikan,
kejujuran, serta tanggung jawab, yang semuanya bertujuan untuk menciptakan kehidupan yang
harmonis dan bermakna (Arifinsyah, 2018). Oleh karena itu, menjalankan ajaran agama dengan
baik dapat membantu seseorang dalam menemukan makna hidup dan mencapai kebahagiaan sejati
(Siswadi, 2024f). Salah satu aspek penting dalam ajaran agama adalah nilai toleransi, yang
berperan besar dalam menciptakan kehidupan yang damai dan sejahtera. Agama mengajarkan
umatnya untuk saling menghormati, menghargai perbedaan, dan hidup berdampingan dengan
penuh kedamaian. Dengan adanya toleransi, hubungan antarumat beragama menjadi lebih

harmonis, sehingga menciptakan masyarakat yang rukun dan sejahtera (Siswadi, 2024a). Oleh
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karena itu, memahami ajaran agama secara mendalam tidak hanya memperkuat keimanan individu
tetapi juga berkontribusi dalam membangun kehidupan sosial yang lebih baik.

Toleransi berasal dari bahasa Latin tolerantia, yang berarti kelonggaran, kelembutan hati,
keringanan, dan kesabaran. Konsep ini menekankan pentingnya sikap saling menghargai dan
menerima perbedaan yang ada di tengah masyarakat (Abror, 2020). Toleransi tidak hanya
mencakup aspek sosial dan budaya, tetapi juga mencakup perbedaan dalam keyakinan, agama,
suku, gender, dan cara pandang hidup seseorang (Purwati et al., 2022). Dengan sikap toleran, setiap
individu dapat hidup berdampingan dalam harmoni tanpa harus merasa terancam oleh perbedaan
yang ada di sekitarnya. Salah satu bentuk toleransi yang paling penting adalah toleransi beragama.
Sikap ini memungkinkan individu untuk tetap teguh dalam keyakinannya tanpa harus
merendahkan atau menistakan agama lain. Dalam masyarakat yang multikultural dan multiagama,
toleransi beragama menjadi kunci dalam menciptakan kehidupan yang damai dan harmonis. Orang
yang memiliki tingkat toleransi tinggi akan mampu menerima perbedaan keyakinan tanpa merasa
superior atau meremehkan keyakinan orang lain.

Toleransi beragama juga menuntut adanya kesabaran dan kemampuan menahan diri agar
tidak mengganggu atau mengintervensi praktik keagamaan orang lain. Setiap agama memiliki
sistem keyakinan, ajaran, serta ritual yang berbeda, dan semua itu harus dihormati. Sikap ini bukan
berarti seseorang bebas memilih agama tanpa keterikatan atau mengabaikan keyakinannya sendiri,
melainkan sebagai bentuk penghormatan terhadap hak setiap individu dalam menjalankan agama
sesuai dengan ajarannya. Selain menghormati keberagaman agama, toleransi juga mencakup
penghargaan terhadap kebebasan menjalankan ibadah. Setiap individu memiliki hak untuk
beribadah sesuai dengan kepercayaannya tanpa adanya tekanan atau diskriminasi dari pihak lain.
Di dalam masyarakat yang beragam, kebebasan ini harus dijaga agar tidak ada kelompok yang
merasa terpinggirkan dalam menjalankan keyakinannya. Sikap toleran akan menciptakan
lingkungan sosial yang inklusif dan penuh dengan rasa hormat antara satu sama lain (Nasution,
2022).

Toleransi beragama dalam konteks kehidupan berbangsa dan bernegara juga menjadi
landasan dalam membangun persatuan dan kesatuan. Sebuah bangsa yang dihuni oleh berbagai
macam suku dan agama memerlukan pemahaman yang mendalam tentang pentingnya saling
menghormati. Konflik yang timbul akibat perbedaan agama sering kali muncul karena kurangnya

toleransi dan pemahaman antarumat beragama. Oleh karena itu, pendidikan tentang toleransi sejak
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dini sangat diperlukan agar masyarakat dapat hidup rukun tanpa konflik. Dengan menerapkan
sikap toleransi, masyarakat dapat hidup dalam suasana yang damai dan harmonis. Toleransi bukan
berarti menghilangkan perbedaan, tetapi justru menerima perbedaan tersebut sebagai bagian dari
kehidupan yang harus dihormati. Dengan kesadaran akan pentingnya toleransi, individu dan
masyarakat dapat saling mendukung dalam membangun kehidupan yang lebih baik, adil, dan
sejahtera. Sikap ini bukan hanya menjadi tanggung jawab individu, tetapi juga menjadi bagian dari
upaya kolektif untuk menciptakan dunia yang lebih damai (Naj’ma & Bakri, 2021).

Toleransi merupakan nilai fundamental dalam kehidupan sosial yang harus ditanamkan
sejak dini, terutama di lingkungan pendidikan. Sekolah sebagai institusi pendidikan memiliki
peran penting dalam membentuk karakter peserta didik agar memiliki sikap saling menghargai dan
menghormati perbedaan (Siswadi & Putri, 2024). Dalam konteks masyarakat yang semakin plural,
membangun budaya toleransi di sekolah menjadi kebutuhan mendesak untuk menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif, harmonis, dan bebas dari diskriminasi. Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai toleransi, salah satunya melalui
pendekatan social pedagogy.

Pendekatan social pedagogy menekankan pentingnya hubungan sosial dalam proses
pendidikan, di mana pembelajaran tidak hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga pada
pengembangan keterampilan sosial, empati, dan kerja sama. Pendekatan ini berangkat dari
pemahaman bahwa pendidikan bukan hanya sekadar transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga
membentuk individu yang mampu berinteraksi dengan orang lain secara konstruktif dan penuh
penghormatan. Dalam konteks membangun budaya toleransi di sekolah, social pedagogy menjadi
strategi yang relevan untuk diterapkan (Hémaéldinen, 2015).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penerapan social pedagogy dapat membantu
siswa memahami perbedaan budaya, agama, dan latar belakang sosial dengan lebih baik. Melalui
metode pembelajaran yang berbasis interaksi sosial, siswa diajak untuk terlibat dalam diskusi,
kerja kelompok, serta berbagai aktivitas yang mendorong refleksi terhadap nilai-nilai kebersamaan
dan penghormatan terhadap perbedaan. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan yang tidak hanya
mencetak individu yang cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki kesadaran sosial yang
tinggi. Analisis literatur review terhadap berbagai penelitian yang telah dilakukan mengenai social
pedagogy dalam membangun budaya toleransi di sekolah akan memberikan pemahaman yang

lebih mendalam mengenai efektivitas pendekatan ini. Kajian ini bertujuan untuk menggali konsep,
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strategi, serta dampak dari penerapan social pedagogy dalam membentuk sikap toleran di
lingkungan sekolah. Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi pendidik
dan pembuat kebijakan dalam mengembangkan metode pendidikan yang lebih inklusif dan

responsif terhadap keberagaman.

II. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan literatur review untuk
menganalisis berbagai sumber ilmiah yang membahas Social Pedagogy dan implementasinya
dalam membangun budaya toleransi di sekolah. Data diperoleh dari artikel jurnal, buku serta hasil
penelitian terdahulu yang relevan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi,
dengan menelusuri dan mengidentifikasi literatur dari database akademik terkemuka seperti
Google Scholar dan lain sebagainya (Siswadi, 2023a). Data dianalisis menggunakan metode
analisis isi (content analysis), yang mencakup identifikasi konsep utama, kategorisasi data, sintesis
hasil penelitian sebelumnya, serta penarikan kesimpulan. Kriteria inklusi mencakup literatur yang
dipublikasikan dalam lima hingga sepuluh tahun terakhir, relevan dengan Social Pedagogy dan
pendidikan toleransi, serta berasal dari sumber akademik yang kredibel. Sementara itu, literatur
yang tidak relevan, berbasis opini tanpa dasar penelitian yang kuat, atau tidak berkaitan langsung
dengan pendidikan dikecualikan dari analisis. Untuk memastikan keabsahan data, digunakan
strategi triangulasi sumber, yakni membandingkan berbagai literatur guna memperoleh
kesimpulan yang objektif. Dengan metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan
mendalam mengenai bagaimana Social Pedagogy dapat diterapkan dalam sistem pendidikan guna

menciptakan lingkungan sekolah yang lebih toleran dan inklusif.

II1. PEMBAHASAN
3.1 Konsep Social Pedagogy dalam Pendidikan

Social Pedagogy adalah pendekatan dalam pendidikan yang menekankan hubungan sosial,
interaksi, dan pembangunan karakter sebagai bagian dari proses pembelajaran. Konsep ini berakar
pada pemikiran para ahli pendidikan yang melihat bahwa pendidikan tidak hanya bertujuan untuk
mentransfer pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk individu yang memiliki kesadaran sosial
dan kemampuan berpartisipasi dalam masyarakat. Hermann Nohl, seorang filsuf dan pedagog asal
Jerman, berpendapat bahwa Social Pedagogy bertujuan untuk membangun keterampilan sosial

individu sehingga siswa dapat hidup harmonis dalam komunitasnya. la menekankan pentingnya
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pengalaman sosial dalam pendidikan untuk membentuk karakter dan nilai-nilai kemanusiaan
(Hamélainen, 2015).

Sementara itu, Paulo Freire, seorang pemikir pendidikan dari Brasil, melihat Social
Pedagogy sebagai alat untuk menciptakan kesadaran sosial dan memberdayakan masyarakat
melalui pendidikan yang dialogis. Dalam bukunya Pedagogy of the Oppressed, Freire menekankan
bahwa pendidikan seharusnya tidak bersifat menindas, melainkan menjadi sarana bagi individu
untuk memahami realitas sosialnya dan bertindak untuk mengubahnya (Siswadi, 2024b). Ia
memperkenalkan konsep “dialog kritis” di mana guru dan siswa belajar bersama dalam hubungan
yang setara, bukan dalam sistem pendidikan yang hierarkis. Pandangan ini menegaskan bahwa
pendidikan bukan hanya tentang menghafal, tetapi juga tentang mengembangkan pemahaman
kritis terhadap masyarakat (Siswadi, 2023b). Di Eropa, Johann Heinrich Pestalozzi berkontribusi
dalam perkembangan Social Pedagogy dengan gagasannya bahwa pendidikan harus mencakup
aspek intelektual, emosional, dan sosial secara seimbang. la percaya bahwa pendidikan harus
memperlakukan anak secara holistik, memperhatikan perkembangan moral dan emosional anak,
bukan hanya kemampuan akademik. Pestalozzi juga menekankan pentingnya hubungan kasih
sayang antara guru dan murid, di mana pendidikan tidak hanya bersifat formal, tetapi juga
berlandaskan pada hubungan sosial yang mendukung perkembangan kepribadian anak (Moss &
Petrie, 2019).

Tokoh lain yang turut memperkaya Social Pedagogy adalah Janusz Korczak, seorang
pendidik dan aktivis hak anak dari Polandia. Korczak mengembangkan pendekatan yang berpusat
pada anak, menegaskan bahwa anak harus diperlakukan dengan martabat dan memiliki hak untuk
berpartisipasi dalam kehidupan sosial. la menerapkan prinsip demokrasi dalam pendidikan, di
mana anak-anak diberikan kesempatan untuk mengemukakan pendapat dan berperan dalam
pengambilan keputusan. Pemikirannya menunjukkan bahwa Social Pedagogy tidak hanya
berbicara tentang interaksi sosial, tetapi juga tentang menciptakan lingkungan yang inklusif dan
adil bagi setiap individu. Selain itu, Emile Durkheim, seorang sosiolog asal Prancis, melihat
pendidikan sebagai alat utama dalam membentuk solidaritas sosial. Menurutnya, Social Pedagogy
harus berperan dalam menanamkan nilai-nilai kebersamaan, norma sosial, dan rasa tanggung
jawab dalam masyarakat. la percaya bahwa pendidikan tidak hanya berfungsi untuk
mengembangkan individu, tetapi juga sebagai mekanisme untuk mempertahankan keteraturan

sosial. Perspektif Durkheim menegaskan bahwa Social Pedagogy memiliki dimensi struktural, di

14



mana pendidikan membantu individu memahami perannya dalam masyarakat dan bekerja sama
dalam membangun kehidupan yang harmonis (Himaéldinen, 2003).

Berdasarkan beberapa pendapat dari berbagai pemikiran tokoh-tokoh ini, maka dapat
disimpulkan bahwa Social Pedagogy adalah pendekatan pendidikan yang menempatkan interaksi
sosial, kesadaran moral, dan pengembangan karakter sebagai elemen utama dalam pembelajaran.
Pendekatan ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan intelektual, tetapi juga untuk
menciptakan individu yang memiliki empati, tanggung jawab sosial, dan kemampuan untuk
berkontribusi dalam masyarakat. Dengan memahami konsep ini, pendidikan dapat menjadi sarana
efektif dalam membangun masyarakat yang lebih inklusif dan toleran.

Social Pedagogy sebagai pendekatan pendidikan menekankan hubungan sosial, interaksi,
dan pengembangan karakter dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini berfokus pada bagaimana
individu dapat tumbuh dan berkembang dalam lingkungan sosial yang mendukung. Salah satu
prinsip utama dalam Social Pedagogy adalah pendidikan holistik, yang melihat peserta didik
sebagai individu yang memiliki kebutuhan intelektual, emosional, dan sosial yang harus dipenuhi
secara seimbang. Pendidikan tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan pengetahuan akademik,
tetapi juga harus membantu peserta didik membangun keterampilan sosial dan rasa empati
terhadap sesama. Prinsip kedua adalah pembelajaran berbasis pengalaman dan interaksi sosial.
Dalam Social Pedagogy, pembelajaran tidak hanya berlangsung di dalam kelas melalui metode
ceramah, tetapi juga melalui pengalaman langsung dan keterlibatan dalam komunitas. Melalui
interaksi sosial, peserta didik dapat memahami konsep toleransi, kerja sama, dan tanggung jawab
sosial. Pendekatan ini mencerminkan gagasan Paulo Freire yang menekankan pentingnya dialog
dan keterlibatan aktif dalam proses pendidikan (Siswadi, 2024e).

Prinsip ketiga adalah pendidikan yang berpusat pada peserta didik, di mana setiap individu
diberikan kesempatan untuk mengembangkan potensinya dengan cara yang sesuai dengan
kebutuhan dan latar belakangnya. Social Pedagogy menolak pendekatan pendidikan yang kaku
dan seragam, melainkan lebih menekankan fleksibilitas dan adaptasi terhadap kondisi sosial dan
budaya peserta didik. Janusz Korczak, salah satu tokoh yang berkontribusi dalam pengembangan
Social Pedagogy, menekankan pentingnya memberikan kebebasan kepada anak-anak untuk
berekspresi dan berpartisipasi dalam proses pendidikanya sendiri. Prinsip selanjutnya adalah
pendidikan sebagai sarana untuk membangun komunitas dan solidaritas sosial. Social Pedagogy

melihat pendidikan sebagai alat untuk memperkuat hubungan sosial dan menciptakan lingkungan
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yang inklusif. Konsep ini berakar pada pemikiran Emile Durkheim, yang menyatakan bahwa
pendidikan berperan dalam membangun keteraturan sosial dan menanamkan nilai-nilai yang
mendukung kebersamaan dalam masyarakat. Dengan menanamkan nilai-nilai sosial dalam
pendidikan, peserta didik dapat belajar untuk hidup dalam keberagaman dan bekerja sama dalam
menciptakan harmoni sosial (Himaéldinen & Eriksson, 2016).

Prinsip lain yang tidak kalah penting adalah guru sebagai fasilitator dan pendamping dalam
pembelajaran. Dalam Social Pedagogy, peran guru bukan hanya sebagai penyampai informasi,
tetapi juga sebagai pembimbing yang membantu peserta didik memahami dirinya sendiri dan
lingkungan sosialnya. Guru harus membangun hubungan yang positif dengan peserta didik,
menciptakan suasana belajar yang aman, dan mendorong anak untuk berpikir kritis serta reflektif
terhadap pengalaman yang dialami (Siswadi, 2024c). Hermann Nohl menekankan bahwa interaksi
antara guru dan peserta didik harus didasarkan pada rasa saling percaya dan keterbukaan, sehingga
pendidikan menjadi lebih bermakna. Serta selanjutnya, Social Pedagogy juga menekankan
pentingnya nilai-nilai moral dan etika dalam pendidikan. Pendidikan bukan hanya soal
mengajarkan keterampilan akademik, tetapi juga bagaimana membentuk karakter peserta didik
agar menjadi individu yang bertanggung jawab, berempati, dan menghormati perbedaan. Social
Pedagogy bertujuan untuk menciptakan individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi
juga memiliki kepekaan sosial yang tinggi. Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini, pendidikan
dapat menjadi sarana untuk menciptakan masyarakat yang lebih adil, inklusif, dan harmonis.

Oleh karenanya, secara ringkas dapat dipahami bahwa berkaitan dengan Sejarah dari
pengembangan social pedagogy sesungguhnya memiliki akar sejarah yang kuat di Eropa, terutama
di Jerman dan negara-negara Skandinavia, di mana konsep ini berkembang sebagai bagian dari
upaya membangun kesejahteraan sosial melalui pendidikan (Jarning, 1997). Istilah “Social
Pedagogy” pertama kali digunakan pada abad ke-19 oleh para filsuf dan pendidik yang berusaha
menghubungkan pendidikan dengan pembangunan sosial. Salah satu tokoh penting dalam
pengembangan konsep ini adalah Johann Heinrich Pestalozzi (1746—1827), seorang pendidik
Swiss yang menekankan pentingnya pendidikan berbasis pengalaman dan kasih sayang dalam
membentuk individu yang baik. la percaya bahwa pendidikan harus lebih dari sekadar transfer
pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter dan keterampilan sosial peserta didik.

Selain itu di Jerman, Friedrich Frobel (1782—-1852), pencipta konsep taman kanak-kanak

(kindergarten), memperkuat gagasan bahwa pendidikan harus memberikan pengalaman sosial
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yang memungkinkan anak-anak untuk belajar melalui interaksi dengan lingkungannya (Siswadi,
2022). Pada abad ke-20, Hermann Nohl (1879—1960) mengembangkan konsep Social Pedagogy
lebih lanjut dengan menekankan bahwa pendidikan tidak hanya bertujuan untuk membentuk
individu secara intelektual, tetapi juga secara sosial dan emosional. Pemikirannya berfokus pada
peran pendidik sebagai fasilitator yang membantu individu berkembang dalam masyarakat.

Kemudian, Skandinavia, Social Pedagogy berkembang sebagai bagian dari kebijakan
kesejahteraan sosial yang lebih luas. Negara-negara seperti Denmark, Swedia, dan Norwegia
mengadopsi pendekatan ini dalam sistem pendidikan dan layanan sosialnya. Social Pedagogy di
wilayah ini menekankan bahwa pendidikan harus menciptakan masyarakat yang lebih adil dan
inklusif dengan memperkuat nilai-nilai solidaritas dan tanggung jawab sosial. Konsep ini juga
berkaitan erat dengan filosofi demokrasi sosial yang menjadi ciri khas negara-negara Nordik, di
mana kesejahteraan masyarakat dianggap sebagai tanggung jawab bersama (Kornbeck & Jensen,
2009).

Dalam perkembangan sistem pendidikan modern, Social Pedagogy mengalami
transformasi dari sekadar pendekatan dalam pendidikan anak-anak menjadi sebuah kerangka kerja
yang lebih luas dalam pembangunan sosial. Pendekatan ini banyak diterapkan dalam berbagai
bidang, seperti pendidikan inklusif, bimbingan sosial, dan kebijakan kesejahteraan anak. Pada abad
ke-21, Social Pedagogy semakin mendapat perhatian dalam pendidikan formal dan informal,
terutama dalam upaya membangun sistem pendidikan yang lebih humanis dan berbasis komunitas.

Konsep Social Pedagogy tidak hanya berkembang di Eropa, tetapi juga diadopsi di
berbagai negara dengan adaptasi yang disesuaikan dengan kondisi sosial dan budaya masing-
masing. Di Inggris, misalnya, pendekatan ini mulai diperkenalkan dalam bidang kesejahteraan
anak dan pendidikan komunitas sebagai bagian dari kebijakan sosial yang bertujuan untuk
mengurangi kesenjangan sosial. Sementara itu, di Amerika Serikat, Social Pedagogy sering
dikaitkan dengan konsep pendidikan progresif yang dipromosikan oleh John Dewey, yang
menekankan pentingnya pendidikan berbasis pengalaman dan partisipasi aktif dalam masyarakat
(Juwan et al., 2024b). Di Amerika Latin, konsep Social Pedagogy mendapat pengaruh dari
pemikiran Paulo Freire, seorang filsuf pendidikan asal Brasil yang menekankan pentingnya
pendidikan sebagai alat untuk membebaskan individu dari ketidakadilan sosial. Pendekatannya
yang dialogis dan berbasis pada pengalaman nyata masyarakat miskin telah menginspirasi banyak

program pendidikan di berbagai negara berkembang. Social Pedagogy dalam konteks ini
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digunakan sebagai alat untuk memberdayakan kelompok-kelompok marginal agar dapat
berpartisipasi secara aktif dalam pembangunan sosial.

Dalam konteks pendidikan multikultural, Social Pedagogy menjadi semakin relevan karena
dapat membantu mengatasi tantangan dalam masyarakat yang beragam. Dengan menekankan
pentingnya interaksi sosial dan empati dalam pembelajaran, pendekatan ini membantu peserta
didik untuk memahami dan menghargai perbedaan budaya, agama, dan latar belakang sosial. Di
banyak negara, Social Pedagogy diterapkan untuk mendukung pendidikan inklusif bagi kelompok
minoritas dan imigran, sehingga dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih harmonis dan

saling menghormati.

3.2 Peran Sekolah dalam Menumbuhkan Budaya Toleransi pada Siswa

Membesarkan anak bukan hanya tentang memenuhi kebutuhan fisik dan akademisnya semata,
tetapi juga tentang membangun karakter yang penuh toleransi (Wulandari, 2010). Anak-anak harus
dididik untuk memahami bahwa dunia ini terdiri dari berbagai perbedaan, termasuk perbedaan
agama, budaya, dan kepercayaan. Dengan menanamkan nilai-nilai toleransi sejak dini, anak akan
tumbuh menjadi individu yang mampu hidup berdampingan dengan orang lain tanpa prasangka
dan diskriminasi. Pendidikan yang berorientasi pada pemahaman multikultural akan membantu
anak-anak menerima perbedaan sebagai bagian alami dari kehidupan bermasyarakat. Pendidikan
memiliki peran utama dalam menumbuhkan rasa persaudaraan dan persatuan di tengah
keberagaman. Sekolah, keluarga, dan lingkungan sosial harus berperan aktif dalam mengajarkan
nilai-nilai kebersamaan serta menghormati keyakinan orang lain. Kurikulum yang
memperkenalkan konsep pluralisme dan keterbukaan berpikir dapat menjadi landasan penting bagi
generasi muda dalam memahami perbedaan tanpa rasa superioritas atau eksklusivitas. Dengan
demikian, anak-anak tidak hanya diajarkan untuk menghormati perbedaan, tetapi juga untuk
bekerja sama dalam membangun masyarakat yang harmonis.

Selain itu, membentuk karakter anak yang berlandaskan toleransi juga berarti mengajarkan
anak untuk tidak hanya memahami secara intelektual, tetapi juga merasakan secara emosional dan
moral pentingnya hidup dalam harmoni. Orang tua dan pendidik harus menjadi contoh nyata dalam
memperlihatkan sikap saling menghargai. Ketika anak melihat bahwa orang dewasa di sekitarnya
menjunjung tinggi sikap toleransi, anak akan lebih mudah meneladani dan menerapkannya dalam

kehidupan sehari-hari. Tujuan utama dari pendidikan yang inklusif dan berbasis toleransi adalah
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membentuk kepribadian yang dapat berkontribusi positif bagi masyarakat. Dengan membangun
pemahaman bahwa setiap individu memiliki hak yang sama untuk menjalankan kepercayaannya,
anak-anak akan lebih mudah menjalin hubungan sosial yang sehat. Anak tidak hanya menjadi
individu yang mampu beradaptasi di tengah perbedaan, tetapi juga menjadi agen perdamaian yang
aktif dalam menciptakan suasana yang lebih harmonis dan saling menghormati (Alexandra, 2019;
Harpendya et al., 2022).

Pada era globalisasi ini, tantangan dalam menanamkan nilai-nilai moral dan etika semakin
kompleks. Oleh karena itu, diperlukan metode pembelajaran yang tepat agar anak-anak tidak
hanya memahami nilai-nilai tersebut secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya dalam
konteks kehidupan sehari-hari. Misalnya, pendidikan agama yang diajarkan dengan pendekatan
kontekstual dapat membantu anak memahami ajaran moral dari sudut pandang yang lebih luas,
sehingga tidak hanya terbatas pada komunitasnya sendiri, tetapi juga dalam interaksi dengan
kelompok lain (D. A. P. T. Setiarsih & Siswadi, 2023). Dengan membangun pemahaman yang kuat
tentang pentingnya toleransi dan persaudaraan, kita dapat menciptakan generasi yang mampu
hidup bersama dalam keberagaman tanpa konflik. Pendidikan yang berorientasi pada penghargaan
terhadap perbedaan akan membawa dampak positif yang luas bagi masyarakat, karena akan
melahirkan individu-individu yang memiliki kesadaran sosial tinggi. Oleh karenanya, upaya
membangun kehidupan yang lebih bermakna dan bermanfaat bagi semua orang dapat terwujud
melalui pembelajaran yang berkelanjutan dan berbasis nilai-nilai kemanusiaan (Alexandra, 2019).

Mengembangkan sikap toleransi pada siswa merupakan salah satu tantangan dalam dunia
pendidikan yang harus dihadapi dengan serius. Pendidikan memiliki peran strategis dalam
menanamkan nilai-nilai toleransi, sehingga siswa dapat memahami dan menerima perbedaan
dalam kehidupan bermasyarakat (Sa’diyah & Nurhayati, 2019). Salah satu cara yang efektif untuk
menumbuhkan sikap ini adalah melalui pendidikan umum, terutama pendidikan politik, yang
mengajarkan siswa tentang keberagaman dan pentingnya hidup berdampingan secara harmonis
(Weruin & Sudirgo, 2022). Dengan memahami konsep politik yang inklusif, siswa akan lebih sadar
akan pentingnya persatuan di tengah perbedaan yang ada di Indonesia. Pendidikan politik bukan
hanya berfokus pada aspek intelektual atau kognitif, tetapi juga mencakup pembentukan sikap dan
nilai-nilai moral yang diperlukan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Dalam konteks ini,
aspek afektif dan psikomotorik juga harus dikembangkan agar siswa tidak hanya memahami

konsep toleransi secara teori, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata.
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Dengan demikian, pendidikan politik dapat menjadi sarana efektif dalam membentuk karakter
siswa yang memiliki kesadaran sosial tinggi dan mampu menghormati perbedaan antarindividu.

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peran
penting dalam menanamkan nilai-nilai toleransi di kalangan siswa. Melalui pendidikan ini, siswa
diajarkan tentang hak dan kewajiban sebagai warga negara yang baik, termasuk bagaimana
berinteraksi dengan sesama dalam semangat kebersamaan dan persatuan. Selain itu, Pendidikan
Kewarganegaraan juga mengajarkan siswa tentang pentingnya demokrasi, hak asasi manusia, serta
nilai-nilai kemanusiaan yang mendukung terciptanya masyarakat yang harmonis dan damai.
Dalam konteks kehidupan sosial di Indonesia, peran pendidikan kewarganegaraan sangatlah
krusial. Indonesia sebagai negara yang beragam membutuhkan generasi muda yang mampu
memahami bahwa perbedaan bukanlah alasan untuk bermusuhan atau bersaing secara tidak sehat.
Pendidikan yang berorientasi pada nilai-nilai kebangsaan akan membantu siswa untuk tumbuh
dengan sikap saling menghargai dan tidak mudah terprovokasi oleh isu-isu yang dapat memecah
belah persatuan bangsa. Dengan demikian, pendidikan kewarganegaraan menjadi alat yang efektif
dalam menciptakan masyarakat yang lebih toleran (A. Setiarsih, 2017).

Namun, toleransi yang diajarkan dalam pendidikan harus tetap berada dalam batas yang jelas.
Toleransi bukan berarti mengabaikan prinsip-prinsip moral dan etika, melainkan bagaimana setiap
individu dapat menghargai keyakinan dan hak orang lain tanpa kehilangan identitas dirinya sendiri.
Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk memberikan pemahaman yang seimbang agar siswa
tidak hanya memahami konsep toleransi secara teoritis, tetapi juga mampu menjalankannya
dengan cara yang benar dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karenanya, pendidikan
kewarganegaraan memiliki peran yang sangat penting dalam menanamkan sikap toleransi pada
siswa. Dengan mengajarkan nilai-nilai demokrasi, hak asasi manusia, dan persatuan, siswa dapat
memahami bagaimana berperan sebagai warga negara yang baik dalam masyarakat yang beragam.
Oleh karena itu, penguatan pendidikan kewarganegaraan harus terus dilakukan agar generasi muda
memiliki pemahaman yang kuat tentang pentingnya hidup berdampingan secara harmonis dalam

kebhinekaan.

3.3 Implementasi Social Pedagogy dalam Membangun Budaya Toleransi di Sekolah
Social Pedagogy sebagai pendekatan pendidikan menekankan pentingnya hubungan sosial,

interaksi, dan pembelajaran berbasis pengalaman dalam membangun karakter peserta didik. Dalam
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konteks sekolah, pendekatan ini dapat menjadi sarana efektif untuk menanamkan nilai-nilai
toleransi sejak dini. Dengan mengutamakan interaksi sosial yang positif dan membangun
lingkungan yang inklusif, Social Pedagogy memungkinkan peserta didik untuk memahami dan
menerima perbedaan sebagai bagian alami dari kehidupan bermasyarakat. Pendidikan yang
berbasis Social Pedagogy tidak hanya mengajarkan teori tentang toleransi, tetapi juga memberikan
pengalaman nyata tentang bagaimana hidup berdampingan dalam keberagaman (Harisuddin,
1981).

Salah satu cara utama Social Pedagogy membentuk budaya toleransi di sekolah adalah
melalui pembelajaran berbasis pengalaman dan dialog sosial. Dalam pendekatan ini, peserta didik
diajak untuk berdiskusi, berbagi pengalaman, dan bekerja sama dalam berbagai aktivitas yang
melibatkan keberagaman. Metode ini sejalan dengan pemikiran Paulo Freire yang menekankan
pentingnya pendidikan yang dialogis, di mana peserta didik tidak hanya menjadi penerima ilmu,
tetapi juga aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Dengan sering terlibat dalam diskusi
dan kerja sama dengan teman-teman dari latar belakang yang berbeda, peserta didik belajar untuk
menghargai perspektif orang lain dan mengembangkan empati sosial (Tosaini, 2005).

Selain itu, Social Pedagogy juga menekankan pendidikan holistik yang mencakup aspek
intelektual, emosional, dan sosial. Pendidikan yang hanya berfokus pada akademik tanpa
memperhatikan pengembangan karakter dan nilai sosial tidak akan efektif dalam membentuk
budaya toleransi. Oleh karena itu, pendekatan Social Pedagogy mengajarkan keterampilan sosial
seperti empati, komunikasi yang baik, dan penyelesaian konflik secara damai. Dengan
menumbuhkan kesadaran emosional dan sosial, peserta didik lebih siap untuk memahami
perbedaan dan menghindari prasangka atau diskriminasi terhadap kelompok lain (Juwan et al.,
2024a).

Peran guru dalam Social Pedagogy juga sangat penting dalam membangun budaya
toleransi di sekolah. Guru tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator
dan role model bagi peserta didik. Guru yang menerapkan pendekatan Social Pedagogy harus
menciptakan suasana kelas yang inklusif, di mana setiap peserta didik merasa diterima dan
dihargai. Dengan memberikan contoh sikap toleran, adil, dan menghormati perbedaan, guru dapat
secara langsung membentuk cara berpikir dan perilaku peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.
Selain di dalam kelas, Social Pedagogy juga dapat diterapkan melalui aktivitas berbasis komunitas

dan kerja sama antar siswa. Kegiatan ekstrakurikuler, proyek sosial, dan program mentoring antar
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siswa dapat menjadi sarana efektif untuk membangun interaksi sosial yang positif. Melalui kerja
sama dalam kelompok yang beragam, peserta didik dapat belajar bagaimana menyelesaikan
perbedaan dengan cara yang konstruktif dan membangun rasa kebersamaan. Dengan demikian,
sekolah tidak hanya menjadi tempat belajar akademik, tetapi juga menjadi laboratorium sosial
yang mendidik peserta didik untuk hidup dalam keberagaman secara harmonis (Juwan & Siswadi,
2023).

Penerapan Social Pedagogy dalam pendidikan dapat menciptakan lingkungan sekolah yang
lebih inklusif dan damai. Dengan membiasakan peserta didik untuk berinteraksi dengan berbagai
latar belakang dan membangun nilai-nilai kebersamaan, budaya toleransi dapat berkembang secara
alami. Pendidikan yang mengutamakan interaksi sosial dan pengalaman nyata dalam keberagaman
akan menghasilkan generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki
kesadaran sosial yang tinggi serta mampu hidup dalam masyarakat yang plural dengan sikap saling

menghormati dan menghargai.

IV. SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan Social Pedagogy memiliki peran yang
signifikan dalam membangun budaya toleransi di sekolah. Sebagai pendekatan yang menekankan
interaksi sosial, pengalaman belajar berbasis komunitas, serta pengembangan keterampilan sosial
dan emosional, Social Pedagogy membantu menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif dan
harmonis. Sekolah yang menerapkan prinsip-prinsip Social Pedagogy tidak hanya membentuk
peserta didik yang cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki empati, kesadaran sosial, dan
kemampuan untuk hidup dalam masyarakat yang plural. Melalui analisis literatur, ditemukan
bahwa Social Pedagogy berakar kuat dalam tradisi pendidikan Eropa, khususnya di Jerman dan
Skandinavia, yang menekankan peran pendidikan dalam kesejahteraan sosial. Perkembangannya
dalam sistem pendidikan modern menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat diterapkan secara luas
di berbagai konteks, termasuk dalam pendidikan multikultural. Adaptasi Social Pedagogy di
berbagai negara juga membuktikan bahwa pendekatan ini fleksibel dan dapat disesuaikan dengan
kondisi sosial serta kebutuhan pendidikan di masing-masing wilayah. Dalam konteks sekolah,
implementasi Social Pedagogy dalam membangun budaya toleransi dapat dilakukan melalui
kurikulum yang berbasis pengalaman sosial, metode pembelajaran interaktif, peran guru sebagai

fasilitator, serta penciptaan lingkungan belajar yang inklusif. Hasil penelitian ini juga menegaskan
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bahwa pendekatan Social Pedagogy dapat meningkatkan kesadaran peserta didik terhadap
pentingnya hidup berdampingan secara harmonis. Dengan menekankan aspek dialog sosial, kerja
sama, dan keterlibatan dalam komunitas, peserta didik lebih mudah memahami serta menerima

perbedaan sebagai bagian dari kehidupan sosial.
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